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Abstract 

The emergence of sharia investment products in the Indonesian capital market opens up opportunities for 

Indonesian Muslims to invest. At present, the growth of investors in Islamic stock investment has not developed 

significantly. Sharia Online Trading System (SOTS) is the first system in the world developed to facilitate sharia 

investment in conducting stock transactions in accordance with sharia principles. This study aims to examine the 

factors that influence the intention to invest in sharia shares in Indonesia with attitude as mediation using the 

Technology Acceptance Model (TAM) theory using a questionnaire in data collection. The population in this study 

comes from data on Islamic stock investors in Indonesia with a total of 382 respondents and the data was analyzed 

using descriptive SEM-PLS research. The results of the study found that there was an influence perceived ease of 

use, religiosity, investor attitudes towards investment intentions in sharia shares. Perceived ease of use, religiosity 

had an effect on attitudes. The perceived usefulness does not show an influence on investor attitudes and there is 

also no effect of the perceived usefulness on the intention to invest in sharia shares. Variables perceived ease of 

use and religiosity using attitude as mediation, a positive influence was found, but not with perceived usefulness 

in attitude as mediation on the intention to invest in sharia stocks.  
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pasar modal merupakan instrumen yang sangat 

penting dalam ekonomi di Indonesia dan dunia. Salah 

satu usaha yang dilakukan oleh Indonesia untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi adalah dengan 

mengembangkankan peranan investasi dipasar modal. 

Penelitian yang dijalankan oleh Saleem et al. (2016) 

mendukung bahwa pasar modal mampu 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan terdapat 

hubungan jangka panjang antara pasar modal dan 

pertumbuhan ekonomi. (Mansour et al, 2016) juga  

menyatakan, investor dipasar modal Indonesia telah 

berkembang dengan baik, namun kemauan 

masyarakat Indonesia untuk berinvestasi masih 

rendah berbanding dengan negara lain. oleh itu, 

pemerintah perlu meningkatkan niat masyarakat di 

Indonesia untuk berinvestasi dipasar modal agar 

mereka dapat bersaing dengan investor dari negara 

lain (Wardani & Supiati, 2020). 

Kemunculan produk investasi syariah dipasar 

modal Indonesia membuka peluang kepada 

masyarakat Islam diIndonesia untuk berinvestasi. 

Pasar modal syariah dikembangkan untuk 

menampung keperluan umat Islam yang ingin 

berinvestasi saham sesuai dengan prinsip syariah 

(Fauzan & Suhendro, 2018). Namun hakikatnya, 

saham syariah masih rendah daripada sasaran 

pertumbuhan. Ini adalah salah satu indikator bahwa 

mayoritas umat Islam di Indonesia belum 

mengaplikasikan sepenuhnya prilaku ekonomi Islam. 

SOTS (Syariah Online Trading System) adalah 

kemudahan untuk transaksi perdagangan saham yang 

merupakan ekuitas dalam pasar pada transaksi saham. 

Dengan kata lain SOTS didukung oleh Fatwa DSN-

MUI No. 80 menjadi sistem transaksi saham syariah 

secara online yang memenuhi prinsip-prinsip syariah 
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dalam pasar modal (Prasetia, 2017). Salah satu teori 

prilaku adalah penggunaan teknologi informasi dalam 

literatur sistem informasi pengelolaan yaitu 

Technology Acceptance Model (TAM). Teknologi 

informasi dalam penelitian ini adalah teknologi di 

sektor keuangan. Tingkah laku keuangan merupakan 

bagian penting dalam proses membuat keputusan 

(Ainia & Lutfi, 2019), yang berdasarkan penerapan 

psikologi manusia terhadap keuangan (Hamza & Arif, 

2019). 

Religiusitas merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi prilaku investor, variabel religiusitas 

juga dianggap sebagai sebagai faktor yang 

mempengaruhi niat dan prilaku (Nugroho & 

Simajuntak, 2018). Religiusitas dapat diilhami 

berbeda-beda diantara investor yang menunjukkan 

prilaku dan ideologi berbeda (Abou-Youssef et al, 

2015). Investor muslim yang taat beragama akan 

menghindari terlibat dalam kegiatan investasi yang 

dilarang agama dan memilih investasi yang sesuai 

dengan ajaran agama Islam, yaitu berinvestasi dalam 

saham syariah. Sehingga warga Indonesia juga dapat 

berinvestasi dalam saham yang tidak menyimpang 

dari peraturan Islam, sikap baik dan positif maupun 

negatif dibentuk bagaimana investor mempersepsikan 

manfaat dari saham syariah. Dalam konteks prilaku 

pengguna syariah didapati bahwa pengaruh sikap dan 

peranan mediasi secara umum masih jarang digunakan 

(Aziz & Afaq, 2018). 

Oleh karena itu penelitian ini membincangkan 

jurang pengetahuan dengan menggunakan teori TAM 

untuk meramalkan niat investor menggunakan saham 

syariah di Indonesia dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat investor untuk berinvestasi di 

pasar saham yang berkonsepkan syariah di mana 

adalah sangat diperlukan. 

Beberapa penelitian telah membenarkan 

pengaruh religiusitas terhadap niat dan prilaku dari 

penggunanya (Bhuian et al., 2018). Tujuan TAM 

adalah memberikan penjelasan mengenai penentu dari 

penerimaan teknologi umum, yang dapat menjelaskan 

tingkah laku pengguna untuk menggunakan teknologi 

informasi (Xie et al, 2017).  

1.2. Tinjauan Pustaka Dan Rumusan Hipotesis 

Niat Berinvestasi Dalam Saham Syariah 

Niat berinvestasi adalah keinginan untuk 

mengetahui suatu jenis investasi melihat kelebihan, 

kekurangan, prestasi investasi tersebut dan sebagainya 

dengan tujuan mendapatkan informasi untuk membuat 

suatu keputusan (Saharuddin, 2020). 

Bagaimanapun Grover, Kataria dan Maholtra 

(2022), menemui hubungan yang signifikan antara 

sikap dan juga niat perilaku terhadap investasi 

masing-masing individu. Menurut Pitchay et al. 

(2019), calon investor akan berkeinginan untuk 

berinvestasi dalam saham syariah apabila mereka 

memiliki keyakinan yang positif bahwa berinvestasi 

dalam saham merupakan suatu kegiatan yang 

menguntungkannya, sebaliknya niat calon investor 

akan rendah jika mereka menganggap bahwa 

berinvestasi dalam saham syariah akan memberikan 

kerugian pada mereka. Penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi & Tamara  (2020) variabel niat berinvestasi 

membuat investor lebih memilih untuk berinvestasi 

kedalam obligasi merupakan tindakan yang tepat dan 

memberikan manfaat.  

Persepsi Kebermanfaatan 

Menurut Heermanto dan Patmawati (2017), 

persepsi kebermanfaatan adalah sejauh mana individu 

percaya bahwa suatu teknologi yang digunakan akan 

meningkatkan prestasi dari usaha mereka. Bagi 

UMKM di Indonesia, teknologi informasi dan 

persepsi kebermanfaatan berkolaborasi dengan niat 

untuk menggunakan suatu teknologi (Yanto et al, 

2016). Menurut (Graafland, 2017) pengaruh persepsi 

kebermanfaatan terhadap niat untuk menetapkan 

perbankan secara online mempunyai pengaruh positif 

terhadap penerapan perbankan syariah di Pakistan 

secara online. 

Sikap terhadap transaksi saham secara online 

dengan faktor niat untuk menggunakannya serta 

perilaku menggunakan perdagangan saham tersebut 

sangat ditentukan oleh persepsi kebermanfaatan oleh 

investor (Jantarakolica, 2018). Persepsi 

kebermanfaatan oleh investor terhadap penerimaan 

teknologi akan menghasilkan suatu prediksi yang 

lebih baik untuk menggunakan sumber informasi yang 

baru (Olumide, 2016). 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Persepsi kemudahan penggunaan menjelaskan 

tahap dimana pengguna berfikir bahwa sistem tertentu 

akan mempunyai pengaruh langsung terhadap prestasi 

nya (Huei et al., 2018). Menurut penelitian Roca et al. 

(2019) variabel persepsi kemudahan penggunaan 

mempunyai pengaruh positif dan memainkan peranan 

penting dalam meningkatkan penggunaan sistem 

perdagangan online. Jantarakolica  (2018) 

menyatakan, persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh signifikan dalam menentukan sikap 
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terhadap perdagangan saham secara online di 

Thailand yang kemudian mempengaruhi niat perilaku 

untuk menggunakan perdagangan saham secara 

online. Menurut Raut et al. (2018) sikap yang baik 

meningkatkan niat perilaku terhadap perdagangan 

saham secara online, investor bertransaksi secara 

nyaman akan meningkatkan sikap yang baik terhadap 

perdagangan saham secara online dan sikap yang baik 

akan mempengaruhi kemudahan dalam 

penggunaannya. 

Religiusitas 

Religiusitas akan menjadi keutamaan bagi 

pelanggan dalam memilih suatu produk yang 

ditawarkan oleh institusi keuangan dan bank. Ini 

menunjukkan bahwa institusi keuangan harus terus 

mematuhi prinsip syariah di Indonesia apabila 

menawarkan suatu produk kepada pelanggan (Ibrahim 

& Arshad, 2017).  Semakin tinggi tingkat religiusitas 

investor, semakin besar mereka akan mematuhi 

prinsip dan etika Islam dalam proses membuat 

keputusan investasi yang menimbulkan kemungkinan 

lebih tinggi bagi mereka untuk memilih skema 

pelaburan Islam daripada skema konvensional (Abduh 

& Husin, 2018).  

Religiusitas mempunyai pengaruh yang kuat 

terhadap suatu perilaku individu dalam membeli 

produk (Al Abdulrazak & Gbadamosi, 2017). 

Religiusitas oleh seseorang tidak selalu berdampingan 

dengan perilaku investor di pasar modal, religiusitas 

tidak dapat menjamin perilaku yang sesuai dengan 

konsep halal ekonomi Islam (Asytuti, 2017). 

Simanjuntak & Dewantara (2014) menyatakan 

religiusitas mempengaruhi sikap dalam membaca 

label halal, jadi semakin baik sikap responden maka 

akan semakin baik juga sikap perilaku dalam 

membaca label halal suatu produk.  

Sikap Investor 

Sikap terhadap suatu perilaku dianggap sebagai 

variabel pertama yang mempengaruhi niat perilaku, 

apabila seseorang individu menghargai secara positif 

akan suatu perbuatan, maka dia memiliki keinginan 

untuk melakukan suatu perbuatan tertentu (Raut et al., 

2018). 

Aktivitas berinvestasi ditentukan oleh investor 

itu sendiri dan kebanyakan berdasarkan sikap mereka, 

para investor ini bertanggung jawab terhadap perilaku 

mereka. Oleh itu, jika sikap investor positif mereka 

berkemungkinan akan menunjukkan prilaku 

berinvestasi (Wanyoike, 2016). 

Mediasi Sikap Investor 

Mediasi sikap terhadap berinvestasi saham secara 

online di Iran adalah mediasi persepsi kebermanfaatan 

yang dirasakan dan niat berinvestasi untuk 

menggunakan investasi saham secara online. 

Kekuatan dari prediksi manfaat yang dirasakan akan 

menjelaskan mengenai niat dan sikap secara tidak 

langsung (Abroud et al., 2014).  Menurut Ichwan & 

Kasri (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

generasi muda pada kota Jakarta di Indonesia untuk 

berinvestasi melalui teknologi keuangan sangat 

dipengaruhi oleh variabel sikap yang walaupun sikap 

itu sendiri dipengaruhi oleh persepsi kebermanfaatan 

dan persepsi kemudahan penggunaan. 

Menurut Khursid (2018) terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap religiusitas pada hubungan antara 

sikap prilaku terhadap keinginan atau niat pada 

prilaku pelajar jurusan bisnis diberbagai universitas di 

Pakistan. Bananuka et al. (2019) menyatakan sikap 

sebagai mediasi antara hubungan religiusitas dan niat 

untuk mengadopsi perbankan syariah antara 

masyarakat Uganda, dengan demikian perbankan 

syariah adalah salah satu sistem perbankan yang 

menjadi alternatif untuk masyarakat tersebut. 

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut:  

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir 

penelitian yang telah disajikan maka ditetapkan 

hipotesa sebagai berikut: 

H1 :  Persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap 

niat berinvestasi pada saham syariah. 

H2 :  Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

terhadap niat berinvestasi pada saham syariah. 

H3 :  Religiusitas berpengaruh terhadap niat 

berinvestasi pada saham syariah. 
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H4 :  Persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap 

sikap investor. 

H5 :  Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

terhadap sikap investor. 

H6 :  Religiusitas berpengaruh terhadap sikap 

investor. 

H7 :  Sikap investor berpengaruh terhadap niat 

berinvestasi pada saham syariah. 

H8 :  Persepsi kebermanfaatan memediasi sikap 

investor terhadap niat berinvestasi pada saham 

syariah. 

H9 :  Persepsi kemudahan penggunaan memediasi 

sikap investor terhadap niat berinvestasi pada 

saham syariah. 

H10 :  Religiusitas memediasi sikap investor terhadap 

niat berinvestasi pada saham syariah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari semua 

investor yang mengikuti sekolah pasar modal syariah 

pada kantor perwakilan Bursa Efek Indonesia di lima 

provinsi dengan jumlah investor saham syariah paling 

besar di Indonesia yaitu Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Timur, Jawa Tengah dan Yogyakarta (Muslih, 2019). 

Total populasi dalam penelitian ini adalah 61.020 dan 

sampel dalam penelitian ini akan diambil 

menggunakan Rao Soft Sample Size Calculator 

dimana tingkat kepercayaan populasi 95% maka 

didapatkan hasil 382 responden, metode pengambilan 

sampel yaitu menggunakan simple random sampling. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dengan kuisioner, cara pengumpulan data kepada 

responden via daring menggunakan daftar pertanyaan 

yang disusun sedemikian rupa sesuai indikator-

indikator atau alat ukur yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Terdapat lima bagian dalam kuisioner yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

skala Likert dengan rincian 1=Sangat Tidak Setuju, 

2=Tidak Setuju, 3=Agak Tidak Setuju, 4=Netral, 

5=Agak Setuju dan 7=Sangat Setuju. 

Penelitian ini menggunakan smart PLS versi 

3.2.9 untuk mengukur dan menganalisis data serta 

untuk mendapatkan kesimpulan yang signifikan. 

Penelitian ini berhubungan dengan objektif utama dari 

penelitian ini yaitu untuk mencari hubungan yang 

signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Selain itu, menekankan terhadap pencarian hubungan 

yang memungkinkan untuk memastikan pengaruh 

mediasi pada variabel tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan terhadap tiga variabel 

bebas dan analisis ini dilakukan untuk menguji 

hubungan antara persepsi kebermanfaatan, persepsi 

kemudahan penggunaan, religiusitas  dan sikap 

investor terhadap niat berinvestasi pada saham syariah 

secara langsung dan tidak langsung. 

Menurut Hair et al. (2017) indicator reliability 

adalah seperangkat variabel yang dapat diandalkan 

untuk sesuatu yang akan dievaluasi, indicator 

reliability dijelaskan oleh outer loading dan juga 

convergent validity, dan pendekatan PLS-SEM suatu 

ukuran telah memenuhi convergent validity jika telah 

memenuhi syarat outer loading sekurang-kurangnya 

0.70. 

Hair et al. (2014), menyatakan sekelompok 

indikator yang mengukur suatu variabel mempunyai 

composite reliability yang baik jika >0.70 meskipun 

tidak standar dan nilai ukuran AVE hendaklah lebih 

besar daripada 0.50. Berikut adalah nilai Outer 

Loading (LO), Cronbach Alpha (CA), Composite 

Reliability (CR) dan AVE pada variabel penelitian ini: 

Tabel 1. Model Pengukuran Reflektif 

Konstruk Item OL CA CR AVE 

Persepsi 

Kebermanfa

atan 

  0.95 0.96 0.68 

 PK1 0.85    

 PK2 0.85    

 PK3 0.74    

 PK4 0.76    

 PK5 0.76    

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

  0.98 0.98 0.95 

 PKP1 0.98    

 PKP2 0.98    

 PKP3 0.94    

 PKP4 0.98    

Religiusitas   0.98 0.98 0.93 

 R1 0.98    

 R2 0.98    

 R3 0.98    

 R4 0.97    

 R5 0.91    

 R6 0.96    

Sikap 

investor 

  0.98 0.98 0.82 

 SLP1 0.97    

 SLP2 0.97    

 SLP3 0.91    

 SLP4 0.97    

 SLP5 0.97    

Niat   0.95 0.96 0.78 
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Konstruk Item OL CA CR AVE 

 NIA1 0.86    

 NIA2 0.86    

 NIA3 0.92    

 NIA4 0.93    

 NIA5 0.89    

 NIA6 0.83    

 NIA7 0.872    

Berdasarkan dari tabel 1 dapat diketahui 

indikator pada variabel penelitian memiliki outer 

loading antara 0.74-0.97 ini bermakna indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki discriminant 

validity yang baik, tabel 1 juga menunjukkan nilai 

Cronbach Alpha antara 0.95-0.98 yang menunjukkan 

lebih besar dari 0.70 dengan demikian variabel dari 

penelitian telah memenuhi persyaratan sehingga bisa 

disimpulkan jika variabel memiliki tingkat reliabilitas 

yang baik. 

Pada nilai composite reliability juga lebih besar 

daripada 0.70, hasil ini menunjukkan bahwa masing-

masing dari variabel telahmemenuhi persyaratan dan 

dapat disimpulkan keseluruhan variabel memiliki 

tingkat reliabilitas yang tinggi. Serta nilai AVE bagi 

semua variabel berada diantara 0.68-0.95 yang 

menunjukkan semua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini mempunyai discriminant validity yang 

baik karena nilainya lebih besar daripada 0.50. 

Langkah selanjutnya adalah menilai hubungan 

antara hipotesis dan konstruk dalam model struktur, 

Hai et al. (2014) menyatakan bahwa nilainya harus 

lebih besar dari 0.10 untuk efek dari model yang 

spesifik. Namun Sebagian besar peneliti 

merekomendasikan bahwa hasil path coefficient harus 

signifikan pada tingkat 0.05.  

Berikut hasil dari path coefficient pada penelitian 

ini: 

Tabel 2. Path Coefficient Model Struktur (N=382) 

 

Hipotesis 

Path 

Coeffic

ients 

t-

Statistic 

P- 

Value 

Signifikan 

(p<0.05) 

H1 Persepsi 

Kebermanfaatan

> Niat Melabur 

-0.07 0.07 

 

0.94 Tidak 

Signifikan 

H2 Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan> 

Niat Melabur 

0.46 4.07 0.00 Signifikan 

H3 Religiusitas> 

Niat Melabur 

0.76 2.75 

 

0.00 

 

Signifikan 

H4 Persepsi 

Kebermanfaatan

> Sikap Investor 

0.02 0.24 

 

0.80 

 

Tidak 

Signifikan 

 

Hipotesis 

Path 

Coeffic

ients 

t-

Statistic 

P- 

Value 

Signifikan 

(p<0.05) 

H5 Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan> 

Sikap Investor 

-0.62 

 

3.71 0.00 

 

 Signifikan 

H6 Religiusitas > 

Sikap Investor 

0.55 5.94 0.00 

 

Signifikan 

H7 Sikap> Niat 

Melabur 

0.67 11.43 0.00 

 

Signifikan 

Dalam tabel 2 dapat dilihat bahwa hipotesis 1, 

persepsi kemudahan penggunaan tidak mempunyai 

pengaruh terhadap terhadap niat investor. Hasil 

penelitian ini didukung oleh Thasrif et al. (2021), yang 

menyatakan bahwa niat untuk membeli kembali 

saham syariah tidak mempunyai pengaruh terhadap 

persepsi kebermanfaatan. Ini bermakna masyarakat 

Indonesia tidak terpengaruh dengan kemajuan 

teknologi yang diberikan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Manrai dan Gupta (2022) yang 

menyatakan bahwa persepsi kebermanfaatan didapati 

secara signifikan secara statistik dalam mempengaruhi 

niat investor di India untuk menggunakan informasi 

robot trading. 

Pada hipotesis 2 didapatkan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh 

terhadap niat berinvestasi, ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Niveditasri & Sanmitha, (2020) 

yang menyatakan persepsi kemudahan penggunaan 

akan lebih mudah bagi seseorang yang mempunyai 

tahap pemikiran untuk berinvestasi.  

Pada hipotesis 3 yaitu religiusitas terhadap niat 

berinvestasi mempunyai pengaruh yang signifikan ini 

didukung oleh penelitian Purbowisanti et al. (2021) 

religiusitas telah terbukti memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadai niat berinvestasi pada saham 

syariah. Hal ini juga selaras dengan penelitian (Khan 

et al., 2020). Namun hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan Shabrina et al. (2018) yang menunjukkan 

religiusitas tidak mempunyai pengaruh terhadap niat 

untuk menggunakan instrument syariah. 

Hipotesis 4 menyatakan persepsi kebermanfaatan 

berpengaruh terhadap sikap investor, tetapi dari hasil 

penelitian H4 tidak didukung oleh hasil penelitian ini. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Huei et al. (2018) yang meneliti persepsi 

kebermanfaatan teknologi kewangan di bank 

perdagangan di Heibei, China. Tetapi penelitian 

lainnya Hoque et al. (2018) terdapat hubungan yang 
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signifikan antara persepsi kebermanfaatan terhadap 

sikap pelanggan di Bank Merh untuk menggunakan 

teknologi keuangan e-perbankan. 

Pada hipotesis 5 persepsi kemudahan penggunan 

terhadap sikap investor terbukti berpengaruh 

signifikan, ini sesuai dengan penelitian Zheng et al. 

(2022) sikap didapati menjadi peramal terkuat untuk 

menggunakan teknologi keuangan melalui persepsi 

kemudahan. Hasil ini sama dengan dalam bidang 

informasi penggunaan perbankan internet (Rahi et al., 

2017). 

Hipotesis 6 menyatakan religiusitas berpengaruh 

terhadap sikap investor, ini didukung oleh hasil 

penelitian dan juga sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zaid  (2019) yang mendapati bahwa 

variabel religiusitas mempunyai hubungan yang kuat 

terhadap sikap terhadap bank Islam. Tetapi berbeda 

dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa 

religiusitas tidak mempengaruhi sikap pengguna 

untuk membeli asuransi Takaful (Aziz et al., 2019). 

Pada hipotesis 7 sesuai dengan yang didapat pada 

hasil penelitian ini yaitu sikap investor berpengaruh 

terhadap niat berinvestasi yang hasil penelitian 

lainnya menunjukkan sikap yang positif, keyakinan 

diri akan meningkatkan niat seseorang untuk 

berinvestasi (Darman & Julia, 2021). Hal yang sama 

pada penelitian niat untuk menggunakan informasi 

keuangan syariah (Sardiana, 2021). 

R2 adalah salah satu pengukuran penting yang 

digunakan untuk mengevaluasi model struktural. Oleh 

karena itu, menurut Hair et al. (2014), R2 merupakan 

indicator akurasi prediksi model dan dihitung sebagai 

korelasi kuadrat antara konstruk endogen tertentu. 

Berikut nilai R2 dari penelitian ini: 

Tabel 3. Hasil Nilai R-square 

 R 

Square 

R Square 

Adjusted 

Niat Berinvestasi Pada 

Saham Syariah 

0.690 0.686 

Sikap Investor 0.232 0.224 

Nilai R2 adalah dalam bentuk persen pada 

perwakilan variabel bebas pada variabel terikat, 

berdasarkan nilai R2 yang dijelaskan dalam tabel 3 

dapat disimpulkan bahwa variabel sikap investor 

dapat dijelaskan oleh variabel persepsi 

kebermanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, 

religiusitas sebanyak 23.20%, sisanya sebesar 76.80% 

oleh variabel lain yang tidak diteliti atau tidak 

dimasukkan kedalam model penelitian ini. 

Untuk variabel niat berinvestasi pada saham 

syariah, dapat dijelaskan bahwa variabel persepsi 

kebermanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, 

religiusitas sebanyak 69.00% dan sisanya 31.00% oleh 

variabel lain yang tidak diteliti atau dimasukkan 

kedalam model penelitian ini. 

Pada langkah berikutnya variabel sikap sebagai 

mediasi dimasukkan dan evaluasi difokuskan pada 

analisis pengaruh tidak langsung melalui variabel 

mediasi sikap investor terhadap niat berinvestasi, 

berikut hasil analisis dari keputusan dari penelitian: 

Tabel 4. Analisis Signifikan Pengaruh Langsung dan 

Tidak Langsung 

 

Hipotesis 

Path 

Coeffi

cient 

t-

statistic 

P- 

Value 

Signifikan 

(p<0.05) 

H8 Persepsi 

Kebermanfaatan> 

Sikap>Niat 

Berinvestasi 

0.01 0.24 0.80 Tidak 

Signifikan 

H9 Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan > 

Sikap> Niat 

Berinvestasi 

0.31 2.64 0.00 Signifikan 

H10 Kepercayaan 

Terhadap Agama> 

Sikap> Niat 

Berinvestasi 

0.37 5.74 0.00 Signifikan 

 

Tabel 4 menunjukkan keputusan analisis yang 

tidak signifikan pada hipotesis H8 yaitu persepsi 

kebermanfaatan yang dimediasi sikap investor 

terhadap niat berinvestasi, ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan Kumari dan Devi (2022), yang 

menyatakan persepsi kebermanfaatan tidak 

berpengaruh terhadap web teknologi Blockchain. 

Pada H9 mendukung penelitian ini bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan yang dimediasi sikap 

terhadap niat melabur adalah signifikan, didukung 

dengan penelitian lainnya yang menyatakan persepsi 

kemudahan melalui sikap terhadap niat menggunakan 

mobile banking dalam teknologi keuangan (Lee-Lee 

et al., 2021). Hipotesis 10 religiusitas yang dimediasi 

oleh sikap investor terhadap niat berinvestasi juga 

diterima atau signifikan ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kaawaase dan Nalukwago (2017) 

yang menunjukkan religiusitas dalam perbankan 

Islam di Uganda mempunyai hubungan yang positif 

dengan niat yang dimediasi oleh sikap. 
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4. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini dilakukan analisis dari 382 

kuisioner yang dibagikan kepada investor yang telah 

mengikuti sekolah pasar modal syariah di lima 

provinsi yang berisi pernyataan tentang persepsi 

kebermanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, 

religiusitas, sikap investor dan niat berinvestasi. data 

penelitian ini dianalisis menggunakan metode 

kuantitatif dan untuk menguji hipotesis menggunalan 

Smart PLS versi 3.2.9.  

Hasil dari penelitian ini didapati bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan, religiusitas dan sikap 

investor berpengaruh secara signifikan terhadap niat 

investor untuk berinvestasi di saham syariah, dimana 

H2, H3 dan H7 diterima. Untuk hipotesis H5 dan H6 

yaitu persepsi kemudahan penggunaan, religiusitas 

berpengaruh positif terhadap sikap investor. Untuk H1 

dan H4, hipotesis ditolak karena persepsi 

kebermanfaatan terhadap niat berinvestasi dan 

persepsi kebermanfaatan terhadap sikap investor 

ditemukan tidak berpengaruh.  

Pengaruh hubungan tidak langsung yang 

dimediasi oleh sikap ditemukan berpengaruh positif 

pada persepsi kemudahan penggunaan dimediasi 

sikap investor terhadap niat berinvestasi dan juga 

religiusitas yang dimediasi oleh sikap investor 

terhadap niat berinvestasi, sehingga H9 dan H10 

diterima. H8 ditemukan tidak berpengaruh terhadap 

persepsi kebermanfaatan yang dimediasi oleh sikap 

investor terhadap niat berinvestasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis serta mengenal pasti 

faktor-faktor yang mempengaruhi niat berinvestasi 

pada saham syariah, hubungan antar variabel persepsi 

kebermanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan 

yang merupakan variabel dari teori TAM dan juga 

variabel religiusitas serta untuk mengetahui peran dari 

mediasi yaitu sikap investor terhadap niat berinvestasi 

pada saham syariah.  

Implikasi penelitian ini relevan bagi manajemen 

Bursa Efek Indonesia, perusahaan sekuritas dan 

analisis sistem informasi untuk lebih menekankan 

pada persepsi kebermanfaatan dan persepsi 

kemudahan penggunaan serta religiusitas terhadap 

niat investor untuk berinvestasi pada saham syariah 

dari penggunaan teknologi keuangan SOTS dalam 

mengimplementasikan dan mengembangkan SOTS di 

sistem perusahaannya. 
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